BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Derajat kesehatan masyarakat suatu negara dipengaruhi oleh keberadaan sarana kesehatan. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan menyatakan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif, maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. (Sutarjo, 2018).
Undang –undang nomor 36 th 2014 bahwa tenaga kesehatan memiliki peranan penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat. agar masyarakat mampu untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat sehingga akan terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi serta sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum sebagaimana dimaksud dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal 12 ayat (1e) dalam menjalankan praktik keprofesiannya, terapis gigi dan mulut memeiliki wewenang untuk melakukan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut meliputi dental assisting  (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2016).
 Dental  assistant adalah anggota tim perawatan kesehatan mulut yang bertindak sebagai pasangan tangan kedua untuk dokter gigi tergantung pada yurisdiksi tempat mereka dipekerjakan, dental  assistant melakukan banyak tugas pekerjaan dan melakukan berbagai pelayanan kesehatan mulut (Andrews, 2007).
  		Sedangkan Menurut  konsep dasar asuhan keperawatan  gigi dan mulut  bila suatu saat anda harus bertugas sebagai dental assistant, maka ada berbagai fungsi yang harus dilakukan. Dental assistant bertugas sebagai asisten yang dapat bertugas untuk mengisi rekam medis, melakukan tindakan preventive Dentistry seperti membersihkan karang gigi serta membantu dokter gigi untuk mengambil alat, menyiapkan bahan mengontrol saliva dan membersihkan mulut. (Gultom dan Dyah, 2017)
		Karakteristik seorang dental assistant  yang profesional tidak hanya mencari pengetahuan dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan berbagai tugas. Dan juga menjadikan seorang dental assistant yang professional dalam melaksanakan tugasnya (Bird dan Robinson, 2018).
	Dental  assistant merupakan tim yang bekerja sama dengan dokter gigi dalam mendampingi pasien selama perawatan. Keberadaan dental assisten sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi dokter gigi dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas, tugas seorang dental asisten merupakan tugas yang komprehensif  dan bervariasi di klinik gigi. Seorang dental assistant membutuhkan keterampilan yang baik dalam melakukan banyak tugasnya. Baik keterampilan yang bersifat interpersonal dan maupun keterampilan teknis (Gultom dan Dyah, 2017).
	  Berbagai faktor risiko yang memungkinkan terjadinya penyakit diakibatkan maupun yang berhubungan dengan pekerjaan sehingga menimbulkan bahaya terhadap kesehatan kerja (Health Hazard) maupun bahaya keselamatan kerja (Safety Hazard) dapat berakibat terjadinya kecelakaan yang dapat menyebabkan kecacatan atau kematian. Pencegahan berbagai risiko tersebut harus dilakukan oleh semua pihak dengan cara penyesuaian antara pekerja, proses kerja dan lingkungan kerja (Suarniti,2015).
	Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan ergonomi. Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam kaitannya dengan pekerjaan mereka. Sasaran penelitian ergonomi adalah manusia pada saat bekerja dalam lingkungan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa ergonomi adalah penyesuaian tugas pekerjaan dengan kondisi tubuh manusia yang ditujukan untuk menurunkan stress yang akan dihadapi. Upayanya antara lain berupa penyesuaian ukuran tempat kerja dengan dimensi tubuh agar tidak melelahkan, pengaturan suhu, cahaya, dan kelembaban sesuai dengan kebutuhan tubuh manusia (Suarniti, 2015).
	RSPAD Gatot Soebroto adalah rumah sakit rujukan tingkat I dan juga sebagai rumah sakit kepresidenan, dalam melaksanakan pelayanan kesehatan gigi dan mulut mengutamakan anggota dan keluarga TNI dan didalam melaksanakan pelayanan di klinik gigi selalu bekerjasama secara tim, khususnya dokter gigi dan dental assisten dalam melaksanakan pelayanan kesehatan gigi dan mulut, Rumah sakit tersebut belum pernah dilakukan penelitian, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Posisi Kerja Dental Assistant pada Praktik Kedokteran Gigi di RSPAD Gatot Soebroto Tahun 2020”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam Karya Tulis Ilmiah adalah Bagaimana Gambaran Posisi Kerja Dental  Assistant pada Praktik Kedokteran Gigi di RSPAD Gatot Soebroto  Tahun 2020?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1	Tujuan Umum
Untuk mengetahui Gambaran Posisi Kerja Dental Assistant pada  Praktik Kedokteran Gigi di RSPAD Gatot Soebroto Tahun 2020.
1.3.2	Tujuan Khusus
a. Untuk memperoleh data gambaran posisi kerja dental asisten sesuai arah jarum jam pada praktik kedokteran gigi di RSPAD Gatot Soebroto Tahun 2020.
b. Untuk memperoleh data gambaran posisi kerja duduk / berdiri dental asisten pada praktek kedokteran gigi di RSPAD Gatot Soebroto Tahun 2020.
c. Untuk mengetahui memperoleh data  gambaran jenis pendidikan dental  assistant pada praktek kedokteran gigi di RSPAD Gatot Soebroto Tahun 2020.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Responden
Sebagai bahan evaluasi  posisi kerja dental assistant  dalam praktik kedokteran gigi. 
1.4.2 Bagi Klinik RSPAD Gatot Soebroto 
Sebagai bahan evaluasi rumah sakit dalam manejemen pelayanan  kedokteran gigi dalam bidang dental assistant. 
1.4.3 Bagi Jurusan Keperawatan Gigi
Sebagai bahan masukan dan dijadikan pedoman dalam posisi kerja dental assistant yang benar.
1.4.4	Jurusan Peneliti  
Memperoleh pengalaman langsung dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat berkaitan dengan  “Gambaran Posisi Kerja Dental  Assistant pada Praktik Kedokteran Gigi di RSPAD Gatot Soebroto Tahun 2020.
1.5 Ruang Lingkup
Dalam Penelitian ini penulis membatasi masalah pada gambaran kerja dental assistant pada praktik kedokteran gigi di RSPAD Gatot Soebroto tahun 2020. Penelitian ini bersifat deskriptif dan akan dilaksanakan pada  bulan Februari tahun 2020. Pengumpulan data dilakukan secara pengamatan langsung kemudian dicatat pada lembar tilik pengamatan. Penelitian ini menggunakan responden dental assistant yang bekerja di fasilitas pelayanan kesehatan gigi di RSPAD Gatot Soebroto.
Sampel diambil secara keseluruhan atau total sampling.
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